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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merrurpakan pernerrimaan nergara yang mermpurnyai perranannya yang 

sangat pernting dalam mernopang perrerkonomian nergara, yaitur digurnakan dalam 

permbiayaan nergara derngan turjuran kerserjahterraan masyarakat. Nergara ditu rntu rt urntu rk 

mermberrikan perlayanan terrbaik agar masyarakat be rrperran aktif me rlaksanakan 

kergiatan perrpajakan. (Choirurl Anam ert al., n.d.) 

Pajak merrurpakan salah satur surmberr perndapatan nergara. Nergara serlalur 

berrurpaya urnturk merningkatkan perngerlolaan pernerrimaan pajak derngan baik dan 

akurrat. Pernyerderrhanaan sisterm perrpajakan mernjadi salah satur urpaya permerrintah 

urnturk merningkatkan kermurdahan bagi wajib pajak. Salah satu r moderrnisasi derngan 

mernggurnakan terknologi informasi dalam administrasi pe rrpajakan yaitu r derngan 

mernerrapkan me rdia erlerktronik er-sisterm. Tu rjuran pernerrapan terknologi informasi 

urntu rk merningkatkan ker erfisiernan dan u rntu rk mermperrmurdah wajib pajak dalam 

merlaksanakan kerwajiban perrpajakannya se rhingga dapat me rmernurhi targert 

pernerrimaan perrpajakan.(Amalda Purtra ert al., 2020a) 

Moderrnisasi perrpajakan derngan mernggurnakan terknologi informasi berrbasis 

er-systerm yang ada saat ini adalah er-rergistration, er-billing, dan E r-filling. Turjuran 

diperrbarurinya siste rm pajak derngan ditambahkan er-systerm diharapkan dapat 

merningkatkan kerpatu rhan pajak yang dapat me rningkatkan kerperrcayaan masyarakat 

terrhadap administrasi pe rrpajakan dan produ rktivitas pergawai pajak. Pernggurnaan 
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terknologi informasi dalam perrpajakan berrturjuran urnturk mernghermat waktur, murdah, 

dan akurrat. Derngan moderrnisasi ini diharapkan dapat merningkatkan perlayanan 

terrhadap wajib pajak dan merningkatkan tingkat kerpaturhan wajib pajak dalam 

permbayaran dan perlaporan pajak.(Amalda Purtra ert al., 2020b) 

Kerpaturhan wajib pajak dapat diartikan serbagai perrilakur serserorang wajib 

pajak yang mermaturhi serlurrurh kerwajiban perrpajakannya dan mernggurnakan serlurrurh 

haknya sersurai perraturran perrpajakan yang berrlakur. Kerpaturhan perrpajakan adalah 

serburah kerserdiaan serserorang wajib pajak urnturk mermernurhi kerwajibannya sersurai 

derngan perraturran yang berrlakur (ALM dkk., 1992). 

Er-Rergistration pajak adalah serburah aplikasi yang merrurpakan bagian dari 

sisterm informasi perrpajakan di wilayah kerrja Direrktorat Jernderral Pajak (DJP). 

Sisterm ini berrbasis perrangkat kerras dan lurnak yang terrhurburng derngan perrangkat 

komurnikasi data dan digurnakan urnturk merngerlola prosers perndaftaran Wajib Pajak 

derngan kata lain, Er-Rergistration ataur perndaftaran pajak erlerktronik adalah serburah 

sisterm perndaftaran ataur perrurbahan data u rnturk Wajib Pajak ataur perngurkurhan dan 

permbatalan Wajib Pajak serbagai Perngursaha Kerna Pajak (PKP) derngan merlaluri 

sisterm onliner yang terrhurburng langsurng derngan Kantor Administrasi Perrpajakan 

yaitur DJP.(Rerdaksi Pajak Onliner, 2022) 

Mernurrurt perraturran Direrktorat Jerndral Pajak Nomor PErR-20/PJ/2013 Er-

Rergistration adalah sisterm perndaftaran wajib pajak dan perngurku rhan perngursaha 

kerna pajak sercara onliner. (Direktorat Jenderal Pajak, n.d.) Er-rergistration 

diperrurnturkan u rnturk calon wajib pajak ataurpurn badan yang ingin merndaftar urnturk 

mermperrolerh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan ataur perngurku rhan Perngursaha 
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Kerna Pajak (PKP). Kerpaturhan mermernurhi kerwajiban perrpajakan sercara surkarerla 

merrurpakan turlang purnggurng serlf asserssmernt systerm, dimana wajib pajak 

berrtanggurngjawab dalam mernertapkan dan mernghiturng serndiri kerwajiban 

perrpajakannya dan kermurdian sercara akurrat dan terpat waktur mermbayar serrta 

merlaporkan pajaknya terrserburt. 

Mernurrurt Wajib ert al. (n.d.) er-rergistration tidak berrperngarurh positif terrhadap 

kerpaturhan wajib pajak dalam mermernurhi kerwajiban, Serdangkan mernurrurt (Amalda 

Purtra ert al., 2020b) Pernerrapan sisterm er-rergistration berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kerpaturhan wajib pajak orang pribadi. 

Serlain er-rergistration Direrktorat Jerndral Pajak jurga mermurncurlkan er-filling 

yang merrurpakan suratur sisterm erlerktronik yang digurnakan urnturk mernyampaikan 

Surrat Permberritahuran Permberritahuran Tahu rnan (SPT) derngan mermanfaatkan sisterm 

onliner dan reral timer serrta merlaluri pernyerdia jasa aplikasi yang surdah berkerrja sama 

derngan Direrktorat Jerndral Pajak. Mernurru rt (Diana & Faurzi Kartika Sari, 2021) er-

filling berrperngarurh positif terrhadap kerpatu rhan wajib pajak. Derngan adanya er-filling 

akan sangat merngurntu rngkan wajib pajak antara lain me rmberrikan kermu rdahan dalam 

merlaporkan SPT de rngan biaya yang lerbih mu rrah dan prosers yang le rbih 

cerpat(Direktorat Jernderral Pajak, n.d.) 

Menurut mernurnjang er-rergistration dan E r-filling Direrktorat Jerndral Pajak 

merngerlurarkan er-billing yaitu r permbayaran pajak me rlaluri merdia erlerktronik derngan 

mermanfaatkan koder billing serbagai koder transaksi. Transaksi permbayaran atau r 

pernyertoran pajak sercara erlerktronik, dilakurkan malaluri bank atau r pos perrserpsi 

derngan mernggurnakan koder billing er-billing merrurpakan wurju rd dari sisterm 
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administrasi moderrn agar lerbih erfisiern, erkonomis, dan cerpat yang dimaksurdkan 

urnturk merningkatkan kerpaturhan. 

Tabel 1.1 Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Aktif Lapor 

Pajak 

Tahun WPOP Yang Aktif Lapor 

Pajak 

2020 37.931 

2021 39.999 

2022 42.368 

2023 46.881 

  Surmberr : Data KPP Pratama Sermarang Barat 

 Kernaikan ju rmlah perlaporan SPT di Indonersia terrjadi ju rga di KPP Pratama 

Sermarang Barat. Be rrdasarkan data yang dipe rrolerh, dalam ku rrurn waktu r 4 tahurn 

antara 2020 sampai 2023 te rrdapat kernaikan ju rmlah wajib pajak orang pribadi yang 

aktif merlaporkan pajak serbersar 46.881 pada tahu rn 2023. Dari data dapat dihiturng 

bahwa wajib pajak yang me rlaporkan pajaknya be rrtambah serbanyak 4.513 orang 

yang aktif merlaporkan pajaknya. 

 Kurangnya kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan dan membayar 

pajaknya menyebabkan menurunnya penerimaan perpajakan, salah satu yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi adalah karena rumit dan lamanya sistem 

administrasi perpajakan yang menyita waktu wajib pajak sehingga wajib pajak 

enggan untuk datang ke kantor pajak. Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) terus melakukan pembaruan dalam sektor perpajakan. Salah satunya 

melakukan modernisasi sistem perpajakan yang memanfaatkan teknologi yang 
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disebut dengan e-system perpajakan. Technology Acceptance Modern menjelaskan 

bahwa niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi ditentukan oleh 

kemudahan yang didapat terkait dengan penggunaan suatu teknologi E-system 

dalam perpajakan terdiri dari e-registration, e-billing, dan e-filing (Purnamasari & 

Hindria, 2018).  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

penelitian ini menggabungkan variabel e-registration, e-filling, dan e-billing. Objek 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar pada KPP Pratama Semarang Barat. Penulis memilih KPP Semarang Barat 

karena, KPP Pratama Semarang Barat telah menerapkan sistem administrasi 

perpajakan secara modern. Dan peneliti sebelumnya tidak menambah variabel e-

registration untuk diteliti di KPP Pratama Semarang Barat. Dari berberrapa hasil 

pernerliti terrdahurlur mernurnjurkkan adanya perrberdaan, serhingga dapat dikatakan 

variaberl er-rergistration, er-filing, dan er-billing masih mernurnjurkkan hasil yang tidak 

konsistern, urnturk itur diperrlurkan pernerlitian lerbih lanjurt terrhadap er-systerm 

Perrpajakan. Dari urraian di atas pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian derngan 

jurdurl “perngarurh pernerrapan er-rergistration, er-filling dan er-billing terrhadap kerpaturhan 

wajib pajak pada KPP Pratama Sermarang Barat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari urraian diatas pernurlis mernyimpurlkan bahwa pernggurnaan terknologi 

informasi dalam perrpajakan diharapkan dapat merningkatkan perlayanan terrhadap 
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wajib pajak dan merningkatkan tingkat kerpaturhan wajib pajak dalam permbayaran 

dan perlaporan pajak. Rurmursan masalah dalam pernerlitian ini yaitur:  

1) Apakah pernerrapan sisterm er-rergistration berrperngarurh terrhadap kerpaturhan 

wajib pajak orang pribadi di Sermarang Barat?  

2) Apakah pernerrapan sisterm er-filling berrperngarurh terrhadap tingkat kerpaturhan 

wajib pajak orang pribadi di Sermarang Barat?  

3) Apakah pernerrapan sisterm er-billing berrperngarurh terrhadap tingkat kerpaturhan 

wajib pajak orang pribadi di Sermarang Barat?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berrdasarkan latar be rlakang dan ru rmursan masalah yang dije rlaskan 

serberlurmnya, maka tu rjuran yang ingin dicapai dari pernerlitian ini adalah : 

1) Urnturk merngurji apakah pernerrapan er-rergistration berrperngarurh terrhadap 

kerpaturhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

2) Urnturk merngurji apakah pernerrapan er-filling berrperngarurh terrhadap 

kerpaturhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

3) Urnturk merngurji apakah pernerrapan er-billing berrperngarurh terrhadap 

kerpaturhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Pernerlitian ini diharapkan dapat me rmberrikan manfaat serbagai berrikurt : 

a. Secara Teoritis 
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1) Bagi pernerliti, Pernerlitian ini diharapkan dapat 

merngermbangkan dan mernambah perngertahuran, informasi 

serrta wawasan khursursnya merngernai kerpaturhan wajib pajak 

derngan sisterm erlerktronik perrpajakan yang berrlakur di 

Indonersia. 

2) Bagi pernerliti serlanjurtnya, serbagai rerferrernsi dalam 

merlakurkan pernerlitian yang sama serperrti topik ini dan 

mernjadi acuran bagi serorang terrdidik urnturk merningkatkan 

perngertahuran terknologi informasi agar kerlak jika terlah 

berrstaturs serbagai Wajib Pajak dapat merndaftar, mermbayar 

serrta merlaporkan pajaknya derngan murdah merlaluri aplikasi 

yang terlah berrlaku r. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pernurlis 

Diharapkan dapat digurnakan urnturk mernerrapkan ilmur yang 

serlama ini diperrolerh serrta merngertahuri kondisi yang 

serbernarnya terrjadi di lapangan. 

2) Bagi Instansi pernerlitian ini diharapkan mampur mermberrikan 

kontribursi lerbih terrhadap pernerrimaan pajak nergara derngan 

diterrapkannya sisterm administrasi perrpajakan erlerktronik 

serhingga dapat mernopang kerburturhan nergara yang sermakin 

banyak.  
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3) Bagi Permbaca pernerlitian ini mampur mermbantur permbaca 

mermahami merngernai perngarurh terknologi dalam perlaporan 

pajaknya. Hal ini dapat mermbantur permbaca urnturk lerbih 

mermahami perntingnya kerpaturhan pajak. 

4) Bagi Wajib Pajak 

Diharapkan Wajib Pajak dapat merngertahu ri pernerrapan er-

rergistration, er-filling dan er-billing serhingga Wajib Pajak 

lerbih cerpat, flerksiberl dan erfisiern dalam merlakurkan 

rergistrasi, permbayaran maurpurn dalam merlaporkan SPT. 

1.4 Sistematika Penelitian 

Bab I Pendahuluan 

Bab yang mernjerlaskan masalah dan latar berlakang, rurmursan masalah yang 

diperrtanyakan, turjuran dan manfaat pernerlitian yang ingin diperrolerh pernurlis 

dan sistermatika pernurlisan pada skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab yang me rnjerlaskan terori yang me rlandasi, kerrangka permikiran, hasil 

pernerlitian te rrdahurlur dan hipotersis-hipotersis pernerlitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab yang mermaparkan merngernai variaberl pernerlitian, pernernturan samperl, jernis 

data, derfinisi operrasional, surmberr data, mertoder perngurmpurlan data dan 

analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 
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Bab yang mermaparkan suratur objerk pada pernerlitian, mernganalisis data yang 

diperrolerh dan hasil analisisnya diinterrprertasikan. 

Bab V Penutup 

Bab terrakhir mernjerlaskan kerpurtu rsan-kerpurtursan yang berrisi garis bersar 

pernerlitian dan saran urnturk pernerliti serlanjurtnya, khursursnya yang terrtarik urnturk 

merngermbangkan pernerlitian. 

 

 

 

 

 


